





Pada bab ini akan membahas : (a) kajian teori, (b) kajian penelitian yang 
relevan, dan (c) kerangka berpikir. 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum 2013                                                                     
a. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum sendiri memiliki berbagai macam pengertian, beberapa 
diantaranya adalah sebagai rencana pengajaran, rencana belajar murid dan 
juga sebagai pengalaman belajar peserta didik (Hidayat, Sholeh 2013: 20). 
Kurikulum memuat berbagai macam hal yang berkaitan dengan rencana 
kegiatan pembelajaran hingga tingkat ketercapaian kompetensi yang harus 
dicapai oleh peserta didik, hal ini selaras dengan UU mengenai Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Menurut UU. No.20 tahun 2003 yang berkaitan dengan Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan pengertian kurikulum merupakan 
seperangkat rencana yang telah disusun dan memiliki keterkaitan antara 
tujuan, isi, bahan pembelajaran, serta  berisi berbagai cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan proses belajar mengajar. 
Kurikulum digunakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan (Arifin, 
Zainal 2014: 6). 
Sementara itu Oemar Hamalik menjelaskan bahwasanya kurikulum 
merupakan seperangkat rencana tertulis mengenai kemampuan yang harus 




materi serta pengalaman belajar , lalu dilakukanlah evaluasi untuk 
menentukan tingkat ketercapaian dari tiap peserta didik (Hamalik, 
Oemar.2012:10). Maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum itu sendiri 
merupakan perangkat yang didalamnya telah memuat hal-hal mengenai 
rencana program pembelajaran, kompetensi yang harus dimiliki, dan juga 
standar nasional untuk mengukurnya. 
Indonesia sendiri saat ini menerapkan Kurikulum 2013 yang mulai 
dilaksanakan secara bertahap di sekolah pada tahun 2013 lalu. Kurikulum 
2013 sendiri merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, 
yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Perbedaan yang 
terlihat antara dua kurikulum tersebut dapat dilihat dari pendekatan 
saintifik dan penilaian yang terdapat pada proses pembelajaran. 
b. Landasan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 atau tematik sendiri mempunyai beberapa landasan 
yang mendasari pengembangannya, yang bertujuan sebagai penopang 
penerapan proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Ibnu Hajar landasan 
tersebut dibagi menjadi dalam tiga hal yaitu landasan filosofis, landasan 
psikologis serta landasan yuridis (Hajar,Ibnu. 2013:26). Sementara itu 
menurut Mulyasa, yang menjadikan landasan pengembangan kurikulum 
juga ada tiga yaitu landasan filosofis, landasan yuridis, dan landasan 
konseptual (Mulyasa. 2015:64). Hal yang membedakan dari pernyataan 
sebelumnya adalah tidak disebutkannya landasan psikologis sebagai salah 




kurikulum 2013 adalah landasan filosofis, landasan yuridis dan juga 
landasan konseptual. 
Sementara pada jurnal yang ditulis oleh Azkia Muharom Albantani 
menjabarkan bahwa landasan penyusunan kurikulum 2013 adalah 
landasan yuridis, landasan psikologis, landasan konseptual, dan landasan 
filosofis (Albantani, Azkia Muharom. 2015:181). Dari ketiga pendapat 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa landasan penyusunan dan 
pengembangan kurikulum 2013 adalah : 
a) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis yang dimaksud dalam pengembangan kurikulum 
2013 merupakan legalitas formal berkaitan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang bersifat mengikat. Beberapa landasan yuridis 
yang mendasari penyusunan dan pengembangan tersebut adalah : PP 32 
tahun 2013 tentang perubahan atas PP No.19 tahun 2005 mengenai 
Standar Nasional Pendidikan, INPRES No. 1 Tahun 2010 mengenai 
Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional yang 
mencakup mengenai penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran yang aktif berdasarkan nilai-nilai budaya, serta UU No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 
bahwa setiap peserta didik dapat berperan secara aktif dalam 
meningkatkan potensi dan bakat yang telah dimilikinya. 
b) Landasan Psikologis 
Pada landasan psikologis erat kaitannya dalam hal perkembangan 




perkembangan peserta didik adalah kesesuaian cakupan materi yang akan 
diajarkan dengan tahapan perkembangan siswa. Sementara itu, psikologi 
belajar berkontibusi dalam hal cara menyampaikan materi kepada peserta 
didik melalui metode ataupun strategi agar siswa mampu dalam 
memahami materi dengan baik. 
c) Landasan Konseptual 
Landasan konseptual meliputi hal-hal yang berkaitan dengan 
kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, pembelajaran yang bersifat 
kontekstual, siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran (student 
active learning), serta penilaian yang valid dan bersifat menyeluruh. 
d) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis yang menjadi dasar dalam penerapan kurikulum 
2013 adalah dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat, yaitu yang pertama 
progresivisme, konstruktivisme serta humanisme. Pertama yang 
dimaksud dengan progresivisme adalah bahwa dalam selama proses 
kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa harus menekankan pada 
pengembangan kreatifitas, pengetahuan dan juga potensi atau bakat 
siswa yang dapat dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang telah 
dirancang oleh guru. 
Kedua adalah konstruktivisme, siswa mengkonstruksi 
pengetahuannya melalui kegiatan pembelajaran, berinteraksi langsung 
dengan objek yang menjadi materi pembelajaran. Serta siswa dapat 
mempelajari melalui pengalaman disekitar lingkungannya. Pengetahuan 




Ketiga adalah humanisme, dalam penerapan kurikulum tematik yang 
berusaha ditonjolkan adalah bahwa setiap peserta didik mempunyai 
kemampuan, keunikan, serta bakat yang berbeda-beda. Maka dari itu 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru harus menggunakan 
metode, strategi, serta media yang tepat sehingga setiap peserta didik 
dapat memahami materi. 
c. Tujuan Kurikulum 2013 
Tujuan dari kurikulum 2013 adalah diharapkan dengan adanya 
pengembangan kurikulum menghasilkan lulusan yang tidak hanya  
cerdas secara intelektual akan tetapi juga cerdas secara emosional serta 
memiliki karakter unggul. Karena pengembangan kurikulum ini lebih 
befokus pada kompetensi dan karakter dari peserta didik melalui 
pengintegrasian aspek pengetahuan, keterampilan serta sikap. 
d. Perubahan Kurikulum 2013 
Perubahan kurikulum 2013 telah sesuai dengan Instruksi Presiden No. 
1 Tahun 2010 dengan melakukan penyempurnaan terhadap kurikulum 
yang sebelumnya. Penyempurnaan kurikulum dengan menambahkan 
metode pembelajaran aktif dan berdasarkan nilai-nilai budaya untuk 
membentuk lulusan yang memiliki daya saing tinggi serta karakter luhur. 
Kemajuan di berbagai bidang, contohnya pengembangan pada bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi membuat dampak yang cukup besar 
pada sistem pengajaran. Hal ini dapat dilhat dari perkembangan 





Sementara itu perubahan lainnya yang ada pada kurikulum 2013 
dibanding kurikulum sebelumnya yaitu yang pertama adalah perubahan 
Standar Kompetensi Lulusan yang lebih menekankan terhadap 
pengembangan nilai, pengetahuan serta keterampilan secara terpadu. 
Kedua adalah perubahan Standar Isi yang berbeda dengan kurikulum 
sebelum   nya. Kompetensi yang dikembangkan menjadi mata pelajaran 
melalui pendekatan tematik (Standar Proses). 
Standar Proses adalah dimana guru diwajibkan untuk merancang 
sendiri proses kegiatan belajar mengajar yang inovatif serta 
menyenangkan bagi siswa. Peserta didik harus difasilitasi oleh guru 
untuk mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan menyajikan. 
Selanjutnya adalah adanya perubahan pada Standar Evaluasi, pada 
kurikulum 2013 penilaian yang digunakan bersifat otentik meliputi 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 
e. Karakteristik Kurikulum 2013 
Dalam pengimplementasian kurikulum 2013 terdapat beberapa 
karakteristik yang ditonjolkan diantaranya adalah mengembangkan 
aspek sikap, pengetahuan serta ketrampilan secara seimbang dan 
menerapkannya dalam berbagai situasi baik di lingkungan sekolah 
ataupun masyarakat. Kompetensi yang diharapkan untuk dimiliki oleh 
siswa dinyatakan kedalam bentuk kompetensi inti yang dijabarkan lagi 
kedalam kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dari setiap mata 





2. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah mengintegrasikan antara aspek 
pengetahuan, sikap, serta ketrampilan pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan tema. Sementara menurut Muryanti kurikulum tematik 
merupakan muatan konsep pembeajaran terpadu dan sebagai pengait 
antar pembelaran maka digunakanlah tema tertentu, hal ini bertujuan 
untuk memberikan makna kepada peserta didik (Muryanti, dkk. 2010:6). 
Jadi dapat disimpulkan, pengertian pembelajaran tematik merupakan 
pengintegrasian dari kompetensi dua atau lebih mata pelajaran untuk 
menyusun suatu tema. Pembelajaran tematik sendiri meliputi tiga aspek 
diantaranya adalah pengetahuan, sikap dan juga keterampilan. 
Pembelajaran tematik bertujuan untuk membuat kegiatan belajar menjadi 
lebih bermakna bagi siswa, karena pembelajaran tematik dikemas dengan 
berbagai macam konsep yang berbeda. 
b. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik sendiri memiliki beberapa 
ciri-ciri, diantaranya adalah : 
a) Berpusat pada siswa (Student Centered) 
Dalam proses belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek 
sementara guru mendapatkan peran sebagai fasilitator. Selain itu, guru 
juga berperan dalam menyusun skenario kegiatan-kegiatan pembelajaran 




Tujuannya adalah agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran 
secara optimal. 
b) Memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa (Direct 
Experiences) 
Dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran siswa diharapkan 
dapat mempelajari objek yag konkret, dimana siswa dapat menyentuh, 
mengobservasi, serta mempelajari sendiri. Dengan memberikan 
pengalaman secara langsung diharapkan siswa dapat mengkonstruksi 
pengetahuan atau penemuan baru dengan pengalaman yang telah 
dimilikinya. Sehingga kegiatan pembelajaran menjadi hal yang 
bermakna bagi siswa. 
c) Pemisahan mata pelajaran dibuat tidak terlalu terlihat 
Pengintegrasian tema dilakukan melalui serangkaian kegiatan 
pembelajaran. Pada setiap tema yang ada pada buku guru dan buku siswa 
terdapat pengintegrasian dari dua atau lebih mata pelajaran yang telah 
disesuaikan dengan tema. Pada setiap proses kegiatan pembelajaran, guru 
harus mampu menyusun kegiatan pembelajaran secara runtut sesuai 
dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan dari setiap mata 
pelajaran. 
d) Bersifat fleksibel 
Guru dapat menggunakan media, bahan ajar serta sumber belajar yang 
dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya terbatas 





c. Prinsip Pembelajaran Tematik 
Pada proses program kegiatan pelaksanaan dan penerapan 
pembelajaran tematik, terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. 
Pertama yaitu bersifat kontekstual, dalam proses pembelajaran guru perlu 
mengaitkan antara materi yang akan dipelajari dengan kondisi siswa pada 
kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat memecahkan masalah dan 
memberi solusi terhadap permasalahan tersebut. 
Prinsip yang kedua adalah pembelajaran harus dirancang agar siswa 
secara aktif dapat menemukan konsep pada tema yang dipelajarinya. 
Sehingga akhirnya siswa mampu mengaplikasikan apa yang telah 
dipelajari pada kehidupan sehari-hari. Ketiga yaitu efisiensi pada 
pembelajaran tematik yaitu berupa efisiensi waktu, beban pembelajaran, 
materi, metode, strategi, penggunaan media dan sumber belajar yang 
tepat. Tujuannya adalah agar siswa dapat mencapai standar ketuntasan 
kompetensi yang telah ditentukan. 
d. Persiapan dan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pada tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran tematik dibagi 
menjadi tiga tahapan, yaitu Tahap Perencanaan, Tahap Pelaksanaan serta 
Tahap Evaluasi. Pada tahap perencanaan guru merancang segala proses 
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan pemilihan bahan ajar, 
strategi, metode, hingga media yang akan digunakan selama proses 
pembelajaran. Perencanaan yang matang adalah jika guru mampu 
menyediakan lingkungan belajar yang mampu merangkul setiap peserta 




mewujudkan hal tersebut pertama guru harus mampu mengenali Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada kelas dan semester yang sama 
pada setiap materi pembelajaran. Selanjutnya pemilihan tema agar dapat 
dipadukan dengan kompetensi pada setiap kelas, serta membuat 
pemetaan jaring tema. 
Jika telah selesai dalam merencanakan proses kegiatan belajar 
mengajar, selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini kegiatan 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Pada 
pendahuluan guru menyiapkan siswa, agar siap menerima pembelajaran 
serta memfokuskan perhatian siswa. Guru juga dapat menggali 
pengalaman siswa terkait materi yang akan diajarkan. Selanjutnya adalah 
bagian inti, guru mulai menyajikan materi kepada siswa. Penyajian 
materi bisa dilakukan secara individu, kelompok kecil ataupun kelompok 
besar. Keaktifan siswa dalam menggali materi menjadi tujuan utama 
dalam kegiatan proses belajar. Terakhir adalah penutup, siswa 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari, mengungkapkan kesan 
terhadap kegiatan proses pembelajaran, serta guru juga dapat 
memberikan pesan moral dan nasihat-nasihat pada siswa. 
Tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran tematik adalah tahap 
evaluasi. Pada tahap evaluasi guru menilai siswa secara keseluruhan 







e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Setiap pembelajaran tentu ada kelebihan dan kekurangan, 
pembelajaran tematikpun demikian. Keuntungan pembelajaran tematik 
diantaranya adalah : 
a) Siswa lebih mudah memusatkan perhatian karena setiap 
pembelajaran menggunakan tema tertentu 
b) Pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih mendalam, 
terintegrasi dan berkesan 
c) Pengintegrasian antar mata pelajaran membuat kompetensi dasar 
dapat dikembangkan sesuai dengan pengalaman belajar siswa 
d) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran disajikan 
dalam bentuk tematik 
Sementara itu kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran tematik 
adalah : 
a) Bahan ajar yang masih bersifat nasional sehingga beberapa materi 
pembelajaran dirasa kurang sesuai dengan kondisi lingkungan 
siswa yang memang berbeda 
b) Dalam menerapkan pembelajaran tematik membutuhkan 
perencanaan yang matang 
c) Guru masih kesulitan dalam membuat dan merancang instrumen 






3. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Makna pendidikan menurut pendapat Ramli adalah esensi dari 
pendidikan karakter itu sendiri sama dengan pendidikan moral dan juga 
pendidikan akhlak. Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi anak, 
agar menjadi manusia yang tidak hanya cerdas akan tetapi juga baik 
(Gunawan Heri, 2012 :24). Sementara menurut Screnco pendidikan 
karakter dapat diartikan sebagai usaha mengembangkan karakter-
karakter yang positif  melalui contoh keteladanan serta praktik (Wiyani 
Novan Ardy,2013 :27). Definisi lainnya, yaitu menurut Fakry Gaffar 
pendidikan karakter merupakan sebuah proses perubahan  nilai-nilai 
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 
(Kesuma Dharma, 2012 :5). 
Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pernyataan ahli diatas bahwa 
pendidikan karakter adalah usaha atau upaya seseorang dalam 
mengembangkan karakter-karakter baik yang ada pada dirinya. 
Pengembangan karakter tersebut dapat dikembangakan melalui 
berbagai macam cara diantaranya dengan pemberian contoh serta 





Gambar 2.1 Komponen Karakter yang Baik 
(Sumber: Diadaptasi dari Lickona, Thomas. 1991: 84) 
Menurut Lickona komponen karakter baik yang dapat ditanamkan 
pada siswa menyangkut tiga komponen diantaranya adalah 
Pengetahuan Moral, Perasaan Moral dan juga Tindakan Moral 
(Lickona, Thomas. 1991: 84). 
b. Landasan Pendidikan Karakter 
Landasan pendidikan karakter sendiri sudah sangat jelas terdapat 
pada Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pada pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan 
nasional salah satunya bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang 
berakhlak mulia. Sehingga ketika nanti telah menyelesaikan program 
belajarnya siswa tidak hanya memiliki kecerdasan dalam bidang ilmu 
pengetahuan, akan tetapi juga memliki karakter yang baik. Menurut 
Sa’dun Akbar terdapat setidaknya tujuh hal yang mendasari pendidikan 
karakter, diantaranya adalah : 
a) Landasan Filsafat Manusia 
Manusia dalam proses tahap perkembangannya tidak terlepas dari 
peran orang lain, salah satu dari tujuan pendidikan sendiri adalah 




b) Landasan Filsafat Pancasila 
Pancasila sendiri merupakan ideologi dasar negara yang menjadi 
pedoman hidup bagi bangsa Indonesia. Pancasila mengandung nilai-
nilai dari Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan 
Keadilan Sosial. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila tersebut 
sudah seharusnya menjadi nilai inti dalam pendidikan karakter. 
c) Landasan Filsafat Pendidikan 
Pendidikan sendiri pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan 
kepribadian, karakter, dan potensi siswa. Sehingga melalui pendidikan, 
diharapkan dapat mencetak warga negara yang baik. 
d) Landasan Religius 
Pada pendidikan karakter perlu mengembangkan karakter siswa agar 
menjadi manusia yang patuh pada ajaran Tuhan, mempunyai sifat 
simpati terhadap orang lain, serta saling menghargai sesama. 
e) Landasan Sosiologis 
Sebagai makhluk yang hidup secara sosial, manusia cenderung 
saling membutuhkan manusia lainnya. Oleh karena itu pendidikan 
karakter perlu menanamkan rasa toleransi kepada siswa. 
f) Landasan Psikologis 
Dari sisi psikologis karakter dapat dideskripsikan menjadi beberapa 
dimensi.  Pertama adalah dimensi interpersonal yaitu kemampuan 
untuk memahami dan bekerja sama dengan orang lain. Selanjutnya 




sendiri. Terakhir adalah dimensi interaktif, yakni kemampuan untuk 
berinteraksi secara sosial dengan orang lain. 
g) Landasan Teoretik 
Siswa memiliki tahap-tahap perkembangan sesuai dengan tingkatan 
usianya. Sehingga memungkinkan perkembangan setiap siswa berbeda 
satu dengan yang lainnya. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan dari pendidikan karakter adalah : 
a) Membantu mengembangkan karakter siswa sebagai manusia 
dan warga negara yang baik dengan nilai-nilai karakter bangsa 
b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa untuk memiliki 
karakter yang terpuji 
c) Menanamkan jiwa kepemimpinan serta tanggung jawab 
d) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah menjadi  
lingkungan belajar yang aman, jujur, serta menyenangkan 
(Fadillah Muhammad, 2013 :25) 
d. Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Integrasi nilai pendidikan karakter pada proses kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan melalui tahap-tahap perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi. Dalam tahap perencanaan guru menyusun 
silabus, RPP dan bahan ajar. Silabus dikembangakan dengan merujuk 
pada Standar Isi. Silabus memuat Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 




disusun bertujuan untuk memfasilitasi siswa agar menguasai SK/KD. 
Selain itu silabus digunakan agar terwujudnya pembelajaran yang 
membantu siswa dalam mengembangkan potensi serta karakter. 
Selanjutnya adalah RPP yang menjadi pedoman guru dalam 
menciptakan pembelajaran berwawasan pada proses pengembangan 
karakter siswa. Selanjutnya adalah bahan ajar yang akan digunakan. 
Meskipun bahan ajar yang digunakan telah memenuhi kriteria 
kelayakan, belum tentu bahan ajar tersebut telah mengintegrasikan 
pendidikan karakter  dengan materi yang ada di dalamnya. Oleh karena 
itu bahan ajar perlu dilakukan proses adaptasi. Adaptasi yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah dengan cara merubah atau menyesuaikan 
kegiatan serta materi pada buku. 
Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, pada tahap ini terbagi atas 
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan yang dilaksanakan selama 
proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah disusun, 
kegiatan tersebut harus mampu mendukung terciptanya proses 
penanaman karakter pada anak. Kemudian tahap terakhir adalah 
evaluasi, pada tahap ini guru melakukan evaluasi pada seluruh proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui proses evaluasi guru dapat 
menilai apakah metode, strategi yang dipilih oleh guru tepat dan dapat 
membantu siswa memahami tujuan dari pembelajaran tersebut. 
4. Bahan Ajar 




Macomber (1952) menjelaskan bahwa bahan ajar sering disebut juga 
sebagai sebagai materi pelajaran dan merupakan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis (Nurjaya, Gede. 2012:104). Sedangkan 
menurut Sriasih, bahan ajar merupakan alat dan media yang digunakan 
oleh serta siswa yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar yang dimaksud adalah berupa fakta dalam 
kehidupan, model kehidupan serta simbol yang dipakai dalam 
kehidupan (Nurjaya, Gede. 2012:104). 
Menurut pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
merupakan materi pembelajaran yang disusun secara sistematis. Bahan 
ajar juga merupakan alat serta media yang digunakan oleh guru dengan 
tujuan untuk memberikan siswa pengalaman belajar. 
b. Bahan Ajar yang Baik 
Terdapat beberapa syarat bahan ajar yang digunakan termasuk bahan 
ajar yang baik, diantaranya adalah: 
a) Akurat 
Untuk menyusun bahan ajar yang dapat dikatakan baik, 
memerlukan tingkat akurasi. Keakuratan dalam pengembangan atau 
penyusunan bahan ajar meliputi kecermatan dalam penyajian materi 
yang terdapat di dalam bahan ajar. 
b) Sesuai (Relevan) 
Bahan ajar yang dikatakan baik memiliki kesesuaian antara 
kompetensi dengan cakupan materi yang disajikan. Materi yang 




belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 
c) Komunikatif 
Bahan ajar juga harus memiliki unsur komunikatif, artinya 
bahan ajar mampu dengan mudah dipahami oleh siswa dan juga 
jelas. Dengan kata lain, bahan ajar tidak boleh memiliki makna 
ganda. 
d) Lengkap dan Sistematis 
Dalam penyusunan materi yang terdapat pada bahan ajar perlu 
dilakukan secara sistematis. Cakupan materi harus mencakup semua 
kompetensi dasar. 
e) Berorientasi Pada Siswa 
Bahan ajar yang baik juga harus mampu untuk mendorong rasa 
ingin tahu siswa, serta merangsang siswa untuk membangun sendiri 
pengetahuannya melalui serangkaian  pengalaman belajar. 
f) Kaidah Bahasa Benar 
Bahan ajar yang disusun memiliki kaidah bahasa, ejaan, istilah 
dan struktur kalimat yang tepat. Pemilihan bahasa  yang akan 
digunakan juga menggunakan bahasa baku. 
c. Prosedur Pengembangan Buku Ajar 
Menurut Sa’dun Akbar prosedur pengembangan bahan ajar mulai 
dari mengidentifikasi, analisis menyusun serta melakukan revisi 




a) Mengidentifikasi dahulu masalah-masalah apa saja yang terjadi 
dan dapat menjadi kendala pada proses pembelajaran di kelas. 
Identifikasi masalah dapat dilakukan melalui kegiatan observasi 
dan melakukan review pada bahan ajar yang digunakan. Apakah 
bahan ajar sudah memenuhi standar kompetensi atau masih 
memerlukan pengembangan. 
b) Menganalisis standar kompetensi, kompetensi dasar, serta 
merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran. 
c) Menyusun bahan ajar, serta melakukan validasi kepada ahli 
materi  terkait kesesuaian materi dengan landasan teoretik. 
Penilaian dapat digunakan melalui instrumen validasi. 
d) Melakukan revisi terhadap bahan ajar sesuai dengan arahan dari 
validasi ahli. Sehingga bahan ajar yang dihasilkan akan lebih 
baik. 
5. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
a. Pengertian Perkembangan 
Perkembangan merupakan proses perubahan yang terjadi secara 
kualitatif dan kuantitatif pada  masing-masing individu dalam rentang 
waktu kehidupannya. Perkembangan dimulai dari masa konsepsi, masa 
bayi, masa anak-anak, masa remaja hingga masa dewasa. Ini berarti 
perkembangan sendiri terjadi secara bertahap dan terus menurus, sesuai 
dengan tingkat kematangan usia (Syamsu Yusuf.2011:1). 
Sementara itu menurut Susilo Windradini, pertumbuhan dan 




perkembangan merupakan proses yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Proses tersebut dipengaruhi oleh faktor heriditas, lingkungan, 
kematangan fisik dan juga psikis, serta aktivitas anak (Poerwanti, 
Endang, 2002:27). 
Jadi dapat disimpulkan dari kedua pendapat diatas, maka pengertian 
dari perkembangan adalah proses perubahan yang terjadi pada setiap 
individu. Proses perubahan yang terjadi baik secara kualitatif ataupun 
kualitatif. Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan diantaranya adalah faktor heriditas, faktor dari 
lingkungan, kematangan fisik dan psikis dari tiap individu, serta 
aktivitas anak. Perkembangan terjadi secara bertahap, sesuai dengan 
tingkat kematangan usia individu. 
b. Prinsip Perkembangan 
Menurut Hurlock (1997:29) prinsip perkembangan adalah sebagai 
berikut: 
a) Perkembangan akan selalu ditandai dengan adanya perubahan 
secara progresif yang bertujuan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. 
b) Perkembangan merupakan proses yang terjadi secara bertahap 
dan berlangsung secara terus menerus, maka dari itu 
perkembangan yang telah dilalui sebelumnya akan memberikan 




c) Perkembangan sendiri didasari oleh pengalaman dan hasil 
belajar, dengan kata lain perkembangan dapat diperoleh melalui 
usaha sadar untuk belajar serta latihan. 
c. Tahap Perkembangan Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar 
Menurut Piaget pada tahap perkembangan intelektual dibagi menjadi 
empat yaitu tahap sensori motor (0-2 tahun), tahap pre operasi (2-7 
tahun), tahap operasi konkrit (7-12 tahun), dan juga tahap operasio 
formal (12 tahun hingga dewasa). Pada siswa kelas 5 sekolah dasar, 
masih pada tahap operasi konkrit. 
Tahap operasi konkrit merupakan tahap dimana siswa dapat berfikir 
sekaligus memahami secara logis dengan bantuan benda konkrit yang 
dapat berupa contoh tindakan mengenai kehidupan secara nyata. 
Adapun beberapa ciri-ciri siswa pada tahap operasi konkrit, yaitu : 
a) Umur siswa sekitar 7 hingga 12 tahun 
b) Pada permulaan tahap ini siswa mulai mampu untuk 
bersosialiasi dengan teman sebayanya 
c) Dapat mengelompokkan benda yang memiliki ciri atau 
karakteristik sama 
d) Mampu untuk bekerja sama secara kelompok 
e) Siswa dapat memahami konsep kekekalan 
f) Siswa mampu untuk membedakan salah dan benar. 







a. Pengertian Komik 
Komik merupakansebagai sebuah rangkaian gambar yang berisikan 
cerita. Gambar-gambar dirangkai pada beberapa panel dengan memuat 
cerita tertentu (Arjuna.2011:3). Sementara itu, menurut Waluyanto 
komik yang digunakan sebagai bahan ajar merupakan alat yang dapat 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam 
konteks ini meliputi proses komunikasi antar siswa dan bahan ajar yang 
digunakan (Waluyanto.2005:51). 
Jadi dapat disimpulkan komik adalah media visual yang dapat 
digunkan sebagai media informasi karena menarik dan dapat dengan 
mudah dipahami oleh pembacanya. Komik dalam dunia pendidikan 
dapat diaplikasikan pada bahan ajar yang akan digunakan atau 
dikembangkan. Komik dapat digunakan sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan yang terdapat pada materi pembelajaran. 
Kelebihan bahan ajar yang menggunakan komik, selain dapat menarik 
perhatian juga dapat mendorong minat baca siswa menjadi tinggi. 
b. Komik Sebagai Media Pembelajaran 
Komik merupakan media pembelajaran yang sangat tepat untuk 
dikembangkan karena komik sendiri memiliki sifat menghibur untuk 
pembacanya. Jika komik diaplikasikan dalam proses pembelajaran 
maka siswa tidak akan merasa terpaksa untuk menerima materi. Elis 




mengingat materi pembelajaran ini dikarenakan munculnya minat 
siswa dalam proses belajar (Fuad, Prahmadia Ade. 2014:31). 
Menurut Dwi dan M. Syaichudin kelebihan komik digunakan dalam 
proses pembelajaran adalah : 
a) Komik sendiri memiliki peranan penting, salah satunya adalah 
untuk menciptakan minat siswa. 
b) Menumbuhkan minat baca siswa. 
c) Mempermudah siswa dalam memahami konsep materi yang 
masih abstrak 
7. Bahan Ajar PUNAKAWAN (Pendamping Untuk Anak Agar 
Berwawasan) Kreatif dan Berkarakter 
a. Pengertian Bahan Ajar PUNAKAWAN (Pendamping Untuk Anak 
Agar Berwawasan) Kreatif dan Berkarakter 
Merupakan bahan ajar yang dalam penyajian materinya akan 
menggunakan gambar visual 2 dimensi yaitu dalam bentuk komik, 
bahan ajar juga akan menggunakan teknik menggambar serta 
pewarnaan. Komik didesain dengan menggunakan budaya Indonesia, 
dapat dilihat dari tokoh utama yang ada dalam buku ini adalah 
pewayangan yang biasa disebut dengan Punakawan yaitu Semar, 
Bagong, Gareng dan Petruk. 
Punakawan dipilih menjadi tokoh utama dikarenakan setiap 
tokohnya memiliki karakter yang menarik dan paling mendekati atau 
mirip dengan masyarakat Indonesia yang beragam. Istilah punakawan 




“kawan” yang memiliki arti teman atau sahabat. Jika digabungkan 
penakawan memiliki pengertian meskipun sudah mengetahui 
kelemahan dan kelebihan masing-masing akan tetapi dapat berteman 
dan bersatu (Kresna, Ardian.2012:28-31). Hal ini sama seperti 
gambaran perjuangan rakyat Indonesia dalam memperjuangkan dan 
mempertahankan kemerdekaan bangsa. Meskipun berbeda-beda dan 
bearasal dari berbagai daerah akan tetapi tetap mau bersatu dan 
memiliki tujuan yang sama. 
b. Kelebihan 
Kelebihan yang terdapat pada bahan ajar ini adalah : 
a) Bahan ajar akan terlihat lebih menarik 
b) Tokoh utamanya adalah pewayangan 
c) Mengenalkan wayang dengan cara yang menyenangkan 
d) Mengenalkan budaya Indonesia secara tidak langsung 
e) Meskipun cakupan materi yang terdapat pada bahan ajar ini 
cukup luas, akan tetapi tidak akan membuat siswa merasa cepat 
bosan 
f) Meningkatkan minat baca siswa 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 
Nurhasanah Pengembangan Media 
Kijank (Komik Indonesia, 
Jawa dan Aksara Jawa) 
Pembelajaran Bahasa Jawa 
Kelas 5 Sekolah Dasar. 
1. Jenis Penelitian R&D 
2. Kelas yang Diteliti 
3. Media yang 
Dikembangkan berupa 
Komik 
1. Materi yang Diteliti 
Adalah Bahasa Jawa 
2. Peneliti Hanya 
Mengembangkan 
Satu Tema 
Ambaryani Pengembangan Media 
Komik untuk Efektifitas dan 
Meningkatkan Hasil Belajar 
Kognitif Materi Perubahan 
Lingkungan Fisik 




























Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
Respon siswa dan efektifitas Buku Ajar PUNAKAWAN (Pendamping 
Untuk Anak Agar Berawasan) Kreatif dan Berkarakter 
Analisis tingkat efektifitas siswa dalam menggunakan buku ajar dan respon 
siswa terhadap Buku Ajar PUNAKAWAN (Pendamping Untuk Anak Agar 
Berawasan) Kreatif dan Berkarakter 
Terwujudnya Buku Ajar PUNAKAWAN (Pendamping Untuk Anak Agar 
Berawasan) Kreatif dan Berkarakter 
Validasi produk yang akan dilakukan oleh Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli 
Pembelajaran 
Melakukan Uji Coba Produk pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar 
Perencanaan serta mendesain produk pengembangan  Buku Ajar 
PUNAKAWAN (Pendamping Untuk Anak Agar Berawasan) Kreatif dan 
Berkarakter  dengan menggunakan metode ADDIE 
Kondisi Lapang 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan bersama dengan guru 
kelas V mengenai kegiatan proses belajar 
mengajar, guru merasa bahan ajar yang 
digunakan masih kurang dan memerlukan 
bahan ajar yang tidak hanya dapat menarik 
perhatian siswa akan tetapi juga memiliki 
kelengkapan secara materi. Konsentrasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran mudah 
teralihkan oleh keadaan sekitarnya. Juga 
masalah mengenai karakter siswa yang 
dengan mudahnya mengumpat pada teman 
sebayanya. 
Kondisi Ideal 
Adanya bahan ajar yang tidak 
hanya inovatif dan kreatif serta 
mampu menarik perhatian siswa, 
akan tetapi juga dapat digunakan 
sebagai media dalam menanamkan 
karakter yang baik kepada siswa. 
Perancangan bahan ajar sertaa mencetak bahan ajar menjadi bentuk fisik 
